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BAB1
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Dalam kondisi seperti saat ini, kebutuhan protein hewani sangat dibutuhkan

leh masyarakat Indonesia. Sedangkan dan peternakan sendin belum mampu

#nemenuhi kebutuhan masyarakat secara keseluruhan. Maka peternakan di Indonesia
berlu ditingkatkan populasi dan produktifitasnya. Dalam kurun waktu tahun 1991-
1992 kenaikan rata-rata populasi temak di Indonesia sangat lamban, untuk sapi potong
3,25 % (Anonimous, 1991).

Reproduksi merupakan faktor penentu dalam menjamin keberhasilan
peningkatan produksi ternak (Toelihere, 1982). Supaya diperoleh produktifitas yang
tinggi maka perlu memperhatikan kualitas reproduksi ternak. Kasus gangguan
reproduksi untuk ternak sapi potong di Indonesia masih cukup tinggi yaitu sebesar
20,44 % (Anonimous, 1984).

Untuk meningkatkan populasi dan produktifitas ternak saat ini terdapat

teknologi baru yaitu inseminasi buatan. Salah satu kendala dalam program inseminasi

buatan adalah tingginya angka perkawinan perkebuntingan (service per conception)
khususnya di Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang. Service per conception adalah
banyaknya jumlah perkawinan yang diperlukan untuk menghasilkan satu kebuntingan.
Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu diperhatikan tentang penyebab tingginya
angka service per conception schingga dapat dicapai efisiensi reproduksi yang tinggi.

Hal im akan menyebabkan tercapainya pemenuhan kebutuhan protein asal hewan.
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2. Tujuan Praktek Kerja Lapangan

Tujuan dari praktek kerja lapangan ini adalah membandingkan teori-teori yang
peroleh di bangku kuliah dengan kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.
chingga diperoleh tambahan bekal pengalaman, wawasan, keterampilan dalam
)enanganan kasus-kasus baik reproduksi maupun kesehatan hewan bagi mahasiswa
Diploma tiga Kesehatan Ternak Terpadu Fakuitas Kedokteran Hewan Universitas

Airlangga Surabaya. Selain itu sebagai syarat untuk memperoleh sebutan Ahli Madya.

1.3. Kondisi Umum

Kecamatan Diwek secara geografis terietak 5 kilometer sebelah selatan dan
wilayah Kabupaten Jombang yang beribu kota di Cukir. Terdini dari 20 desa dengan
luas secara keseluruhan 4769,995 hektar dengan jenis tanah Rigusol coklat keabuan.
Kecamatan Diwek berada pada ketinggian 60 meter di atas permukaan laut dengan
suhu rata-rata 28-32 °C, kelembaban 65 %, curah hujan rata-rata pertahun adalah
1,779 mm. Batas-batas wilayah Kecamatan Diwek:

s Sebelah barat . Kecamatan Perak dan Kecamatan Gudo

¢ Sebelah timur . Kecamatan Peterongan, Kecamatan Jogoroto dan

Kecamatan Mojowarno.

¢ Sebelah selatan . Kecamatan Ngoro dan Kecamatan Gudo.

e Sebelah utara - Kecamatan Jombang.
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Melihat kondisi geografis yang ada secara umum Kecamatan Diwek cocok

pengembangan usaha pertanian dan peternakan, apalagi didukung dengan
gasi yang baik dan Rejo Agung dan Sungai Konto. Sehingga memungkinkan
asyarakat Diwek dapat bercocok tanam sepanjang tahun, untuk pakan ternak tidak
Poitu kesulitan karena bisa diambilkan dari limbah pertanian seperti damen, daun
kbu (momol), dan kacang-kacangan.

D1 Kecamatan Diwek di bidang peternakan terdapat Kredit Usaha Tani (KUT)
rau Bantuan Presiden (Banpres). Saat ini di Kecamatan Diwek sedang digalakkan
program sapi Kereman oleh Dinas Peternakan Daerah Tingkat I1 Kabupaten Jombang
khususnya di Desa Jatirejo. Jumlah untuk sementara imi 20 ekor sapi jenis (keturunan
Limousin dan Simental). Dengan adanya bantuan seperti itu diharapkan petani

peternak dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Data populasi temak di

Kecamatan Diwek saat ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Populasi hewan besar di Kecamatan Diwek

Jumlah (ekor)
Nomer Ternak jantan Betina

1 Sapi potong 583 2314 )
2 Pedet 403 606

3 Kerbau 5 15

4 Domba 565 1113

5 1 Kambing 491 1045

6 1 Sapi perah - 60
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Tabel 2. Populasi hewan kecil/ unggas di Kecamatan Diwek

Nomer Temak Jumlah (ekor)
1 Ayam ras 24562
2 Ayam kampung 179259
3 Angsa 3460

Saat ini untuk ternak unggas khususnya ayam kampung di Kecamatan Diwek

erdapat pusat pembibitan ayam (Center Development Chicker) yang membantu
nyaluran bibit ayam unggul pada masyarakat dengan sistem pengembalian telur.
endala utama yang dihadapi saat ini sulitnya masyarakat Diwek mengembalikan

bantuan modal dikarenakan terjadinya krisis moneter.

1.4. Perumusan Masalah

Salah satu permasalahan yang ditemui selama Praktek Kerja Lapangan Pilihan
di wilayah Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang adalah tingginya angka service per
conception pada ternak sapi potong. Sehingga perlu diketahui faktor-faktor apa saja

yang menyebabkan tingginya angka service per conception tersebut.
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BABII

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

1. Waktu dan Tempat

Pelaksanaan prakiek kerja lapangan di Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
jmulai tanggal 10-24 Juni 1999. Tempat obyek studi adalah mengikuti kegiatan

nseminator dalam inseminasi buatan dan penanganan kasus-kasus reproduksi.

.2, Kegiatan

&1.2.1. Peternakan Rakyat di Kecamatan Diwek

Usaha peternakan sapi potong di Kecamatan Diwek rata-rata adalah sebagai
usaha sambilan. Kenyataan imi bisa dilihat dengan kurang intensifnya peternak dalam
pemeliharaan. Selain itu untuk perkandangan tidak begitu diperhatikan baik itu arah
kandang, kemiringan lantai, atap, tempat pakan serta selokan untuk air kencing sapi
sehingga tidak dapat memberikan kenyamanan pada sapi-sapi yang ada. Untuk bentuk
bangunan kandang kebanyakan semi permanen dengan sistem terbuka.

Pakan yang dibenkan oleh peternak untuk kondisi saat ini kebanyakan berasal
dari limbah pertanian, kadang-kadang peternak juga memberikan comboran ampas
tahu sedangkan untuk campuran minum diberikan cuka tahu dengan tujuan untuk
merangsang nafsu makan. Kebanyakan perkawinan sapi potong di Kecamatan Diwek
menggunakan inseminasi buatan karena peternak sudah tahu tentang keunggulan bibit
dari inserninasi buatan. Saat ini untuk bibit-bibit sapi jenis (Limousin dan Simental)

sangat digemari oleh peternak.
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Menurut data yang diperoleh pada periode bulan Mei-Juni 1999 angka service

r conception di Kecamatan Diwek mencapai 3,8 (lthat lampiran 1). Angka 1m

#rgolong cukup tinggt jika dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Indongsia
ang sudah maju peternakannya. Angka service per conception yang baik adalah 1,65
Hardjopranjoto, 1995). Hal ini akan mengakibatkan kerugian yang cukup besar bagi

jeternak-peternak di Kecamatan Diwek.

#.2.1.1. Kegiatan Terjadwal

Kegiatan inseminasi buatan dimulai setelah mendapat laporan dan peternak,
mulai pukul 06.00-18.00 dengan pelayanan pada 10 desa di Kecamatan Diwek

Kabupaten Jombang.

2.2.1.2. Kegiatan tidak Terjadwal
Kegiatan 1idak terjadwal meliputi penanganan kasus reproduksi dan
pemeriksaan kebuntingan.

Tabetl 3. Penanganan kasus reproduksi

Tanggal Peternak Alamat Kasus
17 Juni 1999 | Sunari Canggon Prolapsus uteri
19 Jum 1999 Taman Mambang Kelahiran sungsang
23 Juni 1999 Bagiyo Mbutoh Prolapsus prapartus
24 Jum 1999 Slamet Tungu Distokia karena
oversize feotus

TUGAS AKHIR TINGGINYA ANGKA PERKAWINAN... AGUNG SUPRANTO
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7
bel 4. Pemeriksaan kebuntingan pada sapi
Tanggal Peternak Alamat Hasil pemenksaan
12 Juni 1999 Suwardi Balong Biru (+) 9 bulan
13 Juni 1999 Surat Keras (+) 7 bulan
16 Juni 1999 Iskandar Tebon (+) 3 bulan
20 Juni 1999 Slamet Tungu (-) tidak bunting
22 Juni 1999 Warijan Tungu (-) tidak bunting
24 Juni 1999 suwajl Cangon (-) tidak bunting
|
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BAB 111

PEMBAHASAN

Berdasarkan laporan dan keluhan-keluhan peternak di Kecamatan Diwek, rata-
ta kasus gangguan reproduksi masth cukup tinggi, ini terbukti dengan tingginya
ngka service per conception. Salah satu ukuran yang dapat dipakai untuk

henyvatakan gangguan reproduksi adalah jumlah induk sapi yang membutuhkan lebih

*zm' 3 kali inseminasi buatan untuk terjadinya kebuntingan (Hardjopranjoto, 1995).
Sesuai dengan kenyataan di lapangan peternak tidak berusaha melaporkan
masalah-masalah yang ada kepada petugas. Selain itu pada saat pelaksanaan
rinseminasi buatan biasanya tidak disertai pemeriksaan terhadap masalah reproduksi.
Hal i menyebabkan tingginya kasus reproduksi. Untuk itu perlu diadakan
pemerniksaan secara periodik oleh petugas.
Hormon yang tidak seimbang karena produksi estrogen yang berlebihan akan
menyebabkan sapi-sapi bunting birahi kembali. Hal ini perlu diwaspadai oleh petugas
inseminator pada waktu pelaksanaan inseminasi buatan. Banyaknya sapi-sapi yang
kembali birahi sesudah inseminasi menyebabkan sapi tidak akan bunting oleh
inseminasi buatan tersebut (Salisbury dan Van de Mark, 1985).

Penyebab terjadinya gangguan reproduksi dibagi menjadi beberapa faktor.

Faktor pertama karena kesalahan pengelolaan reproduksi, termasuk teknik inseminasi

buatan, tenaga pelaksana yang kurang terampil kekurangan makan pada ternak dan

defisiensi mineral. Faktor kedua adalah faktor intem yang berasal dari hewan
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hyakit infeksius reproduksi (Brucellosis, Toxoplasmosis, Trichomoniasis). Faktor
tiga adalah faktor-faktor lain yang bersifat Accident (kecelakaan atau kelainan)
Tisalnya Distokia dan Torsio Uteri (Partodihardjo,1980).

Berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan praktek kerja lapangan faktor
psalahan pengelolaan reproduksi dan faktor intern yang berasal dari hewan
nerupakan penyebab terbesar tingginya angka service per conception di Kecamatan

Diwek Kabupaten Jombang.

F.l. Kesalahan pengelolaan reproduksi

Pelaksanaan mseminasi buatan diawali dengan pengambilan semen beku
(strawj kemudian pencairan kembali (Thawing), pada saat itu terjadi suatu titik kritis
dimana motilitas spermatozoa akan turun bila terjadi kesalahan perlakuan sehingga
akan mempengaruli angka kebuntingan. Beberapa hal yang dapat menurunkan
kualitas straw dalam penyimpanan adalah mutu kontainer yang kurang baik, terlalu
sering dibuka, penambahan Nitrogen cair yang tidak teratur serta pengangkatan straw
pada saat pemindahan yang kurang cepat akan mengurangi jumlah sel spermatozoa
yang hidup (Sidik Mulyo, 1978; Toelihere,1981; yang dikutip Anwar, 1983).

Keadaan di lapangan menunjukkan beberapa hambatan yang dapat

menyebabkan menurunnya kualitas straw antara lan dalam penyimpanan dan

pengenceran kembali (7hawing) semen beku. Hal ini perlu diperhatikan oleh petugas
inseminator agar angka keberhasilan inseminasi buatan tinggi. Panjangnya rantai

distribusi semen beku mulai dari proses di Balai Inseminasi Buatan sampai di
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eminator dapat mempengaruhi motilitas dani sel spermatozoa. Ini disebabkan
ingnya kontainer dibuka untuk mengambil straw, sehingga jumlah Nitrogen cair
pnyak berkﬁmng karena menguap, akibatnya sel spermatozoa banyak yang mati
gitu Juga dengan pemindahan yang kurang cepat dari kontainer ke termos pada saat
melaksanakan kegiatan inseminasi buatan.

Panjangnya jarak waktu antara thawing straw dengan inseminasi juga
*nempengaruhi motilitas sel spermatozoa, dimana seharusnya cukup 45 detik untuk
hawing straw pada suhu kamar (Sidik Mulyo, 1978, yang dikutip Anwar, 1983).
Selain penanganan semen beku, ketepatan dalam deteksi birahi sangat
| mempengaruhi keberhasilan inseminasi buatan. Jika peternak paham akan pengamatan
birahi maka akan mempermudah petugas inseminator untuk menjalankan tugas
inseminasi. Berdasarkan kenyataan di lapangan, peternak kurang teliti dalam
| mendeteksi birahi dan kesadaran peternak untuk melaporkan adanya biral kepada
petugas mnseminator masth kurang dan senng menunda laporan tersebut. Sehingga:
sering kali inseminasi buatan dilakukan tidak sesuai dengan jadwal.

Prosedur pelaksanaan inseminasi buatan pada sapi dilakukan dengan cara
rektovaginal yaitu memfiksasi servik dengan telapak tangan melalui rektum kemudian
memasukkan gun pada posisi tiga. Hal ini cukup sulit bagi inseminator yang belum
berpengalaman, Apalagi di lapangan biasanya dihadapkan oleh bermacam-macam
bentuk servik, ada yang kecil, besar, maupun bengkok Sechingga diperlukan
pengalaman yang banyak bagi petugas inseminator. Teknik yang salah schingga

penumpahan semen tidak sempurna serta pistol (gun) inseminasi melukai servik dan
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rrus akan menyebabkan perlukaan dan peradangan yang menyebabkan kegagalan
pses pembuahan (Partodiharjo, 1982; Toilehere, 1981; yang dikutip oleh Anwar,
83).

Sulitnya penentuan waktu yang terbaik uniuk inseminasi buatan mulai dan
sirus sampai ovulasi maka diperlukan ketelitian dan kecermatan dari peternak untuk
cgera melaporkan ternaknya bila menunjukkan tanda-tanda birahi. Hal ini dipertukan
gar diperoleh hasil inseminasi buatan yang maksimal. Program inseminasi buatan
fukup mahal sehingga secara ekonomis akan merugikan bagi peternak bila tenadi
pengulangan inseminasi buatan.

Keterampilan seorang inseminator merupakan faktor penentu keberhasilan

program inseminasi buatan. Petugas inseminator sebelum diterjunkan di masyarakat

hendaknya mendapatkar. pelatihan khusus mengenai inseminasi buatan dan
pemerniksaan terhadap gangguan reproduksi pada ternak seperti Corpus luteum
persisten (CLP), cystic ovari, hipofungsi ovarium serta endometritis, sehingga akan

menunjang keberhasilan inseminasi buatan.

3.2, Faktor intern hewan

Kegagalan reproduksi karena faktor intern 1alah kegagalan yang terjadi karena

hal-hal yang telah terdapat dalam tubuh hewan, pada waktu kegagalan tersebut

| ditemukan atau diketahui. Hal-hal yang merugikan tersebut diklasifikasikan menjadi

tiga. Yang pertama kerusakan alat-alat reproduksi karena infeksi jasad renik, termasuk

infeksi kuman, virus, protozoa, dan jamur. Kedua, kelainan bentuk anatomi alat
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amin schingga tidak dapat berfungsi dengan baik termasuk kelainan bentuk sejak
hir, akibat penyakit tumor, dan sebagainya. Ketiga, kelainan fungsi hormonal

artodihardjo,1980).

Ketidakseimbangan hormonal pada siklus birali dapat menyebabkan gangguan

produksi pada temak. Hal in1 dapat berupa Corpus luteum persisten (CLP), birahi
brsamar (silent estrus), hipofungsi ovarium, kawin berulang (repear breeder)
*’artodihardjo,1980). Gangguan hormonal seperti kawin berulang sering terjadi pada
ernak di Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, sehingga merugikan peternak
xarena dapat meningkatkan angka service per conception. Oleh karena 1tu diperlukan
penanganan yang cermat dan teliti serta segera melaporkan kepada petugas.

Kelainan anatomis pada saluran reproduksi menyebabkan turunnya angka
fertiiisasi. Penyumbatan ruba fallopii mencapai 10 % sehingga menyebabkan sel telur
yang diovulasikan dan ovarium gagal mencapai tempat pembuahan (Hardjopranjoto,
1995). Kelainan pada ruba fallopii dapat berupa Hydrosalping, Pyosaiping,
Hypoplasia Tuba Fallopii. Selain tersebut juga terdapat gangguan-gangguan lain
seperti Tumor vagina, Cysta vagina, Tumor cervic, Cysta cervic, yang dapat
menghambat terjadinya perkawinan pada ternak baik itu alami maupun inseminasi
buatan.

Penyakit reproduksi yang disebabkan oleh protozoa, jamur dan virus perlu
diwaspadai karena penularannya sangat cepat, baik itu penularan melalui perkawinan,
benda-benda yang terkontaminasi kuman misalnya rumput, lantai kandang, air atau

bahan lainnya. Kasus Brucellosis masih sering terjadi di peternakan wilayah
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':amatan Diwek Kabupaten Jombang. Pencegahan penyebarannya dapat dilakukan
\gan cara melaporkan pada petugas yang berwenang bila terjadi kejanggalan-
anggalan fase-fase tertentu pada reproduksi ternak agar segera mendapat

*mnganan dan mengisolasi ternak yang terkena penyakit tersebut.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4ESIMPULAN
Berdasarkan pengamatan dan keterangan serta data yang diperoleh bahwa

ngginya angka service per conception di wilayah Kecamatan Diwek Kabupaten

‘ombang disebabkan oleh beberapa faktor. Tetapi faktor utama yang menyebabkan
ingginya angka service per conception adalah kesalahan dalam pengelolaan

reproduksi dan faktor intern dari ternak itu sendiri.

SARAN

Untuk mendapatkan hasil yang terbaik dalam pengelolaan reproduksi pada
ternak dan penekanan terhadap tingginya angka service per conception di Kecamatan
Diwek Kabupaten Jombang disarankan:

1. Petemnak lebih intensif dalam memperhatikan gejala birahi yang tampak pada
ternak dan segera melapor pada petugas inseminator.

2. Perlu menambah petugas inseminator.

Memberikan pakan berkualitas pada temnak yang baik dan cukup untuk mencegah

L¥8]

gangguan fungsi pada alat reproduksi.
4. Memperbaiki pendataan di wilayah tersebut.
5. Pemeriksaan secara tetap setiap bulan pada ternak betina oleh petugas kesehatan

reproduksi.

14
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Meningkatkan kesadaran dan keterampilan peternak dengan cara memberikan
penyuluhan-penyuluhan serta memberikan latihan dan pendidikan secara bertahap

tentang pencegahan atau teknik penanggulangan gangguan reproduksi secara dini.

Pengadaan program peningkatan keterampilan dan pengetahuan pada petugas

inseminasi buatan.
Peternak segera melapor bila tejadi gangguan-gangguan pada reproduksi ternak

kepada petugas kesehatan reproduksi.
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LAMPIRAN 1.
ita Pelayanan Perkawinan per Kebuntingan di Wilayah Kecamatan Diwek

ibupaten Jombang Periode Mei-Juni 1999

WF—Nama [ Alamat | Jenis sap1 Inseminasi buatan Kebuntingan
peternak yang dilakukan (Bulan)
8 Mei 1999 Ramiso Jambu PO 3 kali Belum bunting
Mahfud Daton PO 4 kali 2,5 bulan
Suparman Puton PO 2 kali belum bunting
30 Mei 1999 Bandi Pandak Brahman 1 kali belum bunting
Kasnawi Bendet PO 3 kali 1,5 bulan
Moktar Jatirejo Limosin 3 kali belum bunting
Sugi Gebang Limosin 2 kali belum bunting
2 Juni 1999 Rawuh Cikar Limosin 5 kahi belum bunting
Marman Keras PO 2 kahi 3 bulan
Sutrisno Mojosongo PO 3 kali belum bunting
5 Juni 1999 Suhadi Balongombo PO 1 kali belum bunting
Mujahar Gebang Limosin 3 kali 4.5 bulan
Tikno Diwek PO 3 kaii belum bunting
Sukir Jaten PO 6 kali 2 bulan
9 Junil999 Kustur Tanon PO 2 kali belum bunting
Iskandar Pranggang PO 4 kali 3,5 bulan
12 Juni 1999 Bisri Paritan Brahman 1 kali 2 bulan
Sahn Jatisari PO 2 kali belum bunting
Rots Jatipelem PO 3 kah 6 bulan
17 Jumi 1999 Misto Balong Biru PO 1 kali belum bunting
Sutnmo Bencal PO 5 kati 2.5 bulan
Bejo Kwaron Limosin 3 kahl belum bunting
20 Juni 1999 Gisan Gebang PO 1 kali belum bunting
Bejo Kwaron Limosin 4 kali belum bunting
23 Juni 1999 | Nurahman |  Mbutoh | Limosin 7 kali 8 bulan
Saefuddin L Keras _lL PO i 3 kali belum bunting
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Banyaknya inseminasi buatan
yang berhasil menjadi bunting
ata-Tata angka service per conception =
Jumlah ternak sapi yang bunting
eri, angka service per conception di Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang adalah
_38
10
=38
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LAMPIRAN 2

WAKTU OPTIMAL UNTUK INSEMINASI BUATAN PADA SAPI

{30 . . _
ey P200C2 12003k UGtuK Kawin alarmi
0r
e, P2 ri0d terbalk untK Kawin suntic
10
_ Birahi rar2p Ovulasi Pengelyaran darah ( 23-48 jam -
0 i W i A — 1 | L, i S ) L -‘L L PR 1 i J — L A, \l’ L
2 5 08 10 12 14 16 18 29 22 24 26 28 30 32 3 35 3@ 40 42 44 45 23

Waku Pe'2yanan Kawin (Jam - dari mulai birz=n

Digambar ulang dari data ATM - ROC. 1995 hal 21.
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LAMPIRAN 3

GRAFIK UNTUK MENGGAMBARKAN PENGARUH BURUK DARI
¥SEMINASI YANG DILAKUKAN TIDAK TEPAT WAKTU TERHADAP

FERTILITAS PADA SAPI

Faniktae

e —_— " “ N " . N i
H 1 12 ] 4 4 1 1 H 10 38 2 48

4
-~ Jam sabelum ——f Jam satelah akhir berahi
akhy berahi

———

WWaktu inseminasi

Dt gambar ulang dari data Trimberger, D.W. 1984; University of Nebraska Agric.

Exp. Sta. Res. Bull. No. 153.
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